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Abstrak
Penelitian ini menguraikan tentang diksi yang dipilih oleh Joko Pinurbo dalam sepuluh puisi yang bertemakan surat dan tergabung dalam buku kumpulan puisi Surat Kopi dengan menggunakan pendekatan stilistika. Puisi-puisi tersebut antara lain “Surat Cukur”, “Surat Kopi”, “Surat Kau”, “Surat Batu”, “Surat Pulang”, “Surat Libur”, “Surat Sarung”, “Surat Malam”, “Surat Senyap”, “Surat Kabar”. Pendekatan stilistika dipilih karena stilistika merupakan salah satu disiplin ilmu linguistik yang mengkaji keunikan atau kekhasan pemakaian bahasa dalam karya sastra terutama puisi yang dapat mendatangkan efek-efek tertentu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian jenis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk menyangkut penjelasan mengenai aspek yang akan dideskripsikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam sepuluh puisi yang bertemakan surat tersebut terdapat 4 jenis diksi yang digunakan yaitu diksi denotasi, konotasi, konkret, dan abstrak. Diksi denotasi dan konkret menjadi diksi yang banyak digunakan dalam sepuluh puisi tersebut. Hal ini menimbulkan efek yang tidak membingungkan bagi pembaca karena sangat minim menggunakan bahasa kias. Puisi terlihat nampak terang dan tidak menimbulkan banyak tafsir namun tetap menjanjikan kedalaman makna. Dengan demikian, sepuluh puisi Joko Pinurbo dalam kumpulan puisi ini dapat digunakan sebagai bahan pengajaran sastra Indonesia bagi para siswa. Kesederhanaan puisi-puisi tersebut dapat memudakan para siswa untuk belajar dan mencoba membuat puisi sendiri dengan diksi yang tidak rumit seperti diksi denotasi dan konkret yang tidak banyak memainkan bahasa kias. 
Kata kunci: Joko Pinurbo, puisi, diksi, stilistika.
Abstract

This research shows the diction of Joko Pinurbo in ten letter-themed poetries in poetry anthology of Surat Kopi using a stylistic approach. The poetries included “Surat Cukur”, “Surat Kopi”, “Surat Kau”, “Surat Batu”, “Surat Pulang”, “Surat Libur”, “Surat Sarung”, “Surat Malam”, “Surat Senyap”, “Surat Kabar”. The stylistic approach was chosen because stylistics is one of the linguistic disciplines that studies the uniqueness or the isiosyncrasy of the use of language in literary works, especially poetry that can bring certain effects. This study used descriptive qualitative method. This type of qualitative descriptive research was used to describe the aspects to be described. The results of this study indicated that in ten poetries with the theme of the letter there were 4 types of diction used: denotative, connotative, concrete and abstract diction. The denotative and concrete dictions were widely used dictions in the ten poetries. The effect was it was not confusing for the reader because it is very minimal use of figurative language. The poetries were explicit and did not generate many interpretations but still promising the depth of meaning. Thus, the ten poetries of Joko Pinurbo in this anthology could be used as a material for teaching Indonesian literature for students. The simplicity of the poetries could ease the students to learn and to try writing their own poetries with uncomplicated dictions, such as denotative diction and concrete diction that did not employ many figurative languages.
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PENDAHULUAN
Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra selain cerpen dan novel. Suminto A. Sayuti (2008: 3) menyatakan bahwa puisi adalah sebentuk pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individual dan sosialnya; yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu, sehingga puisi itu mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengar-pendengarnya. Puisi sendiri sebenarnya adalah serapan dari poesis (mencipta), yang terdiri dari dua hal, yaitu tubuh dan ruh. Tubuh dalam puisi dapat diartikan secara sintaksis, sedangkan ruh dalam puisi dapat diartikan sebagai semantik. Dick Hartoko (Indriyana, 2015: 11) menyatakan bahwa unsur sintaksis mengarah pada struktur fisik puisi atau unsur yang bisa dilihat, meliputi: 1. Diksi, 2. Pengimajian, 3. Kata konkret, 4. Bahasa figuratif atau majas, 5. Versifikasi, 6. Tata wajah. Sementara unsur semantik puisi mengarah pada struktur batin atau makna yang terkandung dalam puisi yang meliputi: 1. Tema, 2. Perasaan, 3. Nada dan suasana, 4. Amanat atau pesan.
Hal yang membedakan puisi dengan karya fiksi ceperti cerpen dan novel adalah bentuk dan penggunaan bahasanya. Terdapat kebebasan bentuk dalam puisi yang tidak tidak dijumpai dalam cerpen atau novel. Jika dalam cerpen atau novel sebuah kalimat harus ditulis utuh dan diakhiri dengan tanda baca, puisi memiliki kebebasan dalam menentukan bentuk. Dalam puisi tidak harus menyelesaikan sebuah kalimat secara langsung, namun dapat dipotong dan dilanjutkan pada paragraf berikutnya baik diakhiri dengan tanda baca ataupun tidak. Hal seperti itu dalam puisi disebut enjabemen. Sedangkan dalam penggunaan bahasa, unsur bahasa yang digunakan dalam puisi dipergunakan semaksimal mungkin baik dalam arti, intensitas dan irama serta bunyi katanya. Bahasa dalam puisi adalah bahasa yang berkembang dan memiliki banyak kemungkinan maknanya. Hal ini berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam cerpen atau novel yang sangat terang sehingga dapat menjurus pada satu arti sesuai yang diinginkan oleh pengarangnya. Puisi lebih leluasa memanipulasi unsur bahasa. Junus (1985: 131) menyatakan bahwa puisi tak terbatas kepada unsur arti (dari kata, ungkapan, kalimat, dan wacana) sebagai pada prosa. Dalam menyelidiki prosa, orang lebih mencari aspek pikiran di dalamnya. Bahkan ada kecenderungan melupakan unsur bunyi. Bahasa dalam prosa tanpa bunyi. Tapi tak demikian halnya dengan puisi. Bahkan adakalanya keindahan puisi dilihat sebagai keindahan bunyi.
	Perkembangan perpuisian di Indonesia cenderung berkembang pada periode-periode terntentu. Kecenderungan itu dapat dilihat dari perspektif sejarahnya. Puisi-puisi Pujangga Baru seperti J.E. Tatengkeng atau Amir Hamzah, yang begitu berbeda dengan puisi-puisi karya penyair-penyair yang terlahir setelahnya seperti Chairil Anwar yang oleh H.B. Jassin digolongkan dalam periode angkatan 45, atau juga dengan puisi periode angkatan 66 dan periode-periode setelahnya. Puisi Chairil Anwar sudah tidak lagi terikat oleh rima seperti dalam pantun atau syair. Puisi-puisi Chairil Anwar terbebas dari semua itu. Inilah yang menjadikan nama Chairil Anwar digaungkan sebagai pelopor perpuisian Indonesia mutakhir.
	Pada generasi berikutnya, muncul nama-nama seperti W.S Rendra, Sutradji Calzoum Bachri, Abdul Hadi WM, Goenawan Mohamad, Sapardi Djoko Damono, Acep Zamzam, Afrizal Malna, Joko Pinurbo, dan beberapa nama lainnya. Setiap penyair memiliki gaya bahasanya sendiri yang khas dan seolah menjadi ikon dalam gaya penulisannya, walaupun tidak selalu seorang penyair menulis dengan gaya seperti itu. Gaya bahasa tersebut sangat terlihat misalnya dalam puisi-puisi Rendra yang ditulis dengan puisi balada, Sutardji Calzoum Bachri dengan gaya tipografi dan puisi-puisi mantranya, Abdul Hadi WM dengan gaya sufistiknya, Goenawan Mohamad dengan intertekstualnya yang banyak bertolak dari dunia wayang seperti dalam buku kumpulan puisinya yang berjudul Asmaradana, Sapardi Djoko Damono dengan imajinya tentang hujan, Afrizal Malna yang puisinya khas dengan kehidupan urban, maupun Joko Pinurbo yang terkenal dengan puisi-puisi parodi namun sarat penghayatan. Hampir semua penyair besar akan memiliki tempat bagi pembacanya dengan kekhasan dari gaya penulisannya, meskipun tidak selalu para penyair yang disebutkan tadi menulis hanya dalam satu gaya bahasa atau hanya dalam satu tema saja.
	Salah satu penyair yang memiliki gaya khas dalam kepenulisannya adalah Joko Pinurbo. Hal ini tentu merupakan suatu yang menarik diteliti, selain karena gaya kepenulisannya, nama Joko Pinurbo adalah salah satu penyair yang telah mendapatkan beberapa penghargaan baik dalam skala nasional maupun Asean. Penghargaan yang diraih  terakhir kalinya adalah Kusala Award atas buku puisinya yang berjudul Surat Kopi.
	Joko Pinurbo juga telah banyak melahirkan buku puisi, diantaranya: Celana (1999), Di Bawah Kibaran Sarung (2001), Pacarkecilku (2002), Telepon Genggam (2003), Kekasihku (2004), Kepada Cium (2007), Tahilalat (2012), Baju Bulan (2013), Surat Kopi (2014), Selamat Menjalankan Ibadah Puisi (2016), Malam Ini Aku Tidur di Matamu (2016).
	Puisi-puisi Joko Pinurbo banyak ditulis dengan gaya humor yang menggelitik namun terlihat elegan. Penyair Cecep Syamsul Hari dalam sebuah esainya yang pernah dimuat di Media Indonesia, 19 April 1998 bahkan pernah menyatakan bahwa puisi-puisi Joko Pinurbo kaya dengan literasi humor yang cerdas, imajinasi yang liar, dan bersifat parodi. Yang membedakan Joko Pinurbo dengan penyair Indonesia terdahulu yang pernah membuat puisi-puisi serupa adalah cara berpikirnya yang ketat (rigorius). Sesuatu yang menjadi ciri khas para filsuf.
	Ayu Utami dalam kata penutupnya di buku Pacar Senja pun sejalan dengan pendapat Cecep Syamsul Hari. Di dalam Pacar Senja (2005: 151-152) Ayu Utami menunjukkan bahwa puisi-puisi Joko Pinurbo adalah puisi yang nyeleneh. Hal ini dimungkinkan karena bentuknya yang bercerita. Bentuk ini punya konsekuensi yang menguntungkan bagi penyair, yaitu bahwa pembaca menduga sebuah alur dan sebuah akhir. Dari anggapan awal yang tak sepenuhnya disadari inilah Joko Pinurbo mengemudikan cerita mininya kepada alur dan akhir yang tak terduga, menyangkutkannya pada simpul yang aneh pula. Simpul-simpul ini kerap kali adalah tema-tema besar tersembunyi yang muncul secara ganjil seperti simptom ketegangan saraf.
	Wacana yang banyak ditawarkan dalam puisi-puisi Joko Pinurbo adalah wacana tentang tubuh. Hal ini dapat dilihat dari dua buku kumpulan puisinya yaitu Celana (1999) dan Di Bawah Kibaran Sarung (2001). Ignas Kleden dalam ulasannya di buku Celana Pacarkecilku di Bawah Kibaran Sarung (2007: 213-214) menyatakan kekagumannya tentang hal-hal yang dianggap tabu dalam konvensi sehari-hari namun masih dapat disampaikan oleh Joko Pinurbo dengan penuh rasa simpatik dan mengharukan seperti dalam cerita, atau nyanyian, atau doa Maria Magdalena, yang pada hari Paskah pagi datang ke makam tuannya dan mendapati bahwa makam itu telah kosong. Tubuh dalam wacana puisi-puisi Joko Pinurbo bukan sekadar locus untuk kegembiraan dan keisengan badaniah atau sebagaimana digambarkan dalam pandangan tradisional sebagai sumber dosa tetapi juga menjadi representasi suatu sesal yang kenyal, tobat yang nekat: suatu metanoia yang tuntas. Dalam pengantarnya di buku Di Bawah Kibaran Sarung (2001: xi), Ignas Kleden juga mengatakan bahwa badan mendapat sorotan utama, diselidiki dengan renungan yang intens, dan diberi peran ganda, baik sebagai tanda (signifier) maupun sebagai apa yang hendak ditandai (the signified). Yang mencolok adalah kenyataan bahwa observasi yang diteliti dan mendetail tentang badan dan bahagian-bahagian tubuh  manusia, tidak membawa penyairnya kepada suatu detotalisasi badan yang dapat berefek pornografi.
	Dalam buku puisi Joko Pinurbo yang berjudul Surat Kopi, hal-hal semacam itu juga masih ditemui. Hanya saja terdapat wacana baru yang ingin disampaikan oleh Joko Pinurbo yaitu tentang surat. Di dalam buku kumpulan puisi Surat Kopi ini ada 10 puisi yang bertema surat, yaitu: “Surat Cukur”, “Surat Kopi”, “Surat Kau”, “Surat Batu”, “Surat Pulang”, “Surat Libur”, “Surat Sarung”, “Surat Malam”, “Surat Senyap”, “Surat Kabar”. Berbagai wacana tentang surat dalam buku kumpulan puisi Surat Kopi ini dikembalikan maknanya sebagai sesuatu hal yang dapat menyampaikan kabar. Bisa menanyakan kabar kepada seseorang, bisa juga mengabarkan tentang aku di dalam lirik puisi tersebut. Tokoh aku lirik dalam puisi-puisi yang terkumpul di Surat Kopi terlihat sangat jeli dalam melihat berbagai sisi kehidupan yang tidak hanya terbatas pada pandangan-pandangan personal namun juga berbagai persoalan kehidupan sosial. 
	Bertolak dari hal itulah penelitian ini berawal. Pandangan tentang kehidupan yang dilakukan oleh tokoh aku dalam Surat Kopi akan diteliti mengenai pemilihan diksi di dalam buku kumpulan puisi ini. Kajian Stilistika dipilih karena stilistika merupakan salah satu disiplin ilmu linguistik yang mengkaji keunikan atau kekhasan pemakaian bahasa dalam karya sastra terutama puisi yang dapat mendatangkan efek-efek tertentu. Hal ini dapat dilihat salah satunya dari cara penyair memilih diksi untuk disusun sebagai puisi. Menurut Satoto (2012: 35) ‘style’, ‘stail’, atau ‘gaya’ adalah cara yang khas dipergunakan oleh seseorang untuk mengutarakan atau mengungkapkan diri dengan gaya pribadinya. Cara pengungkapan tersebut bisa meliputi setiap aspek kebahasaan: diksi, penggunaan bahasa kias, bahasa pigura (figurative language), struktur kalimat, bentuk-bentuk wacana, dan sarana retorika lain. Pengertian ‘stail’ atau ‘gaya’ dalam arti luas bisa meliputi gaya yang digunakan sekelompok pengarang, misalnya gaya angkatan 20, 30, 45, 66, dan sebagainya, meliputi suatu bangsa tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Wellek dan Werren (1989: 233) yang menyatakan bahwa stilistika dapat menguraikan ciri-ciri periode dan gerakan kesusastraan. Kajian stilistika juga dimaksudkan untuk menjelaskan fungsi keindahan penggunaan bentuk kebahasaan: mengapa atau bagaimana sebuah bentuk dikatakan mempunyai fungsi estetis (Nurgiyantoro, 2014). Atau ia dapat juga bertujuan untuk menentukan seberapa jauh dan dalam hal apa serta bagaimana pengarang mempergunakan tanda-tanda linguistik untuk memperoleh efek khusus. Fokus kajian stilistika adalah seluruh aspek yang terlihat dalam sebuah teks, yaitu mulai dari aspek bunyi, diksi, sampai berbagai bentuk bahasa figuratif yang pada intinya adalah berbagai aspek bahasa (Nurgiyantoro, 2015). Namun dalam penelitian kali ini pembahasan dibatasi hanya dalam hal diksi untuk lebih memfokuskan penelitian. Dalam buku kumpulan puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo ini terdapat 48 puisi. Untuk memfokuskan penelitian, tidak semua puisi akan diteliti. Puisi-puisi yang diteliti adalah puisi yang memiliki wacana tentang surat. 

METODE
Sebagaimana permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu tentang diksi yang terdapat dalam buku kumpulan puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo, maka bentuk terbaik yang dapat digunakan untuk jenis penelitian ini adalah model penelitian deskriptif-kualitatif. Jenis penelitian ini menekankan pada proses analisis secara induktif. Disebut induktif karena penelitian kualitatif tidak menganalisis data setelah beberapa waktu mengumpulkan data. Sebaliknya, analisis penelitian kualitatif tipe ini dilakukan setiap kali menemukan data atau dengan kata lain menggunakan teknik simak catat. Selain itu, penelitian jenis deskriptif-kualitatif ini digunakan untuk menyangkut penjelasan mengenai aspek apa yang akan dideskripsikan. Apakah deskripsinya akan menjelaskan sebab-akibat fenomena sosialnya dan menteorisasikan temuanya di dalam konteks tersebut (Santoso, 2014: 46). Chaer (2007: 11) menjelaskan mengenai jenis penelitian kualitatif, pada dasarnya penelitian ini dilakukan untuk menyusun teori, bukan menguji teori. Atau dengan kata lain, kajian kualitatif ini untuk menemukan pengetahuan baru, atau merumuskan teori baru berdasarkan data yang dikumpulkan. Kajian ini juga bersifat menjelaskan suatu masalah, yakni masalah yang diteliti. 		
Dengan demikian jenis penelitian deskriptif-kualitatif mendeskripsikan suatu masalah atau permasalahan yang bertujuan untuk menemukan teori baru dan penemuan-penemuan baru terhadap data yang dikaji atau sebuah permasalahan yang diteliti oleh peniliti guna menemukan sebuah permasalahan baru yang akan dijadikan sebuah teori.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini mengkaji tentang diksi-diksi yang dipilih oleh Joko Pinurbo dalam membentuk puisi-puisi yang terkumpul pada buku puisi Surat Kopi. Diksi dapat diartikan sebagai pilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam puisi-puisinya untuk menciptakan efek tertentu. Dalam konteks ini pengertian diksi denotasi dan konotasi sangat berperan penting dalam membantu memberi pemahaman tentang keutuhan makna yang ingin disampaikan oleh penyair. 
Diksi berasal dari bahasa latin dicere yang berarti say. Scott (1980:170) menyatakan bahwa diksi berarti pemilihan dan penyusunan kata-kata dalam tuturan atau penulisan. Sedangkan diksi atau pilihan kata menurut Barfield (Pradopo, 1999: 54) adalah kata-kata yang dipilih dan disusun dengan cara yang sedemikian rupa hingga artinya menimbulkan atau dimaksudkan untuk menimbulkan imaji estetik, maka hasilnya itu disebut diksi puitis. Jadi, diksi itu untuk mendapatkan kepuitisan, untuk mendapatkan nilai estetik. Keraf (2010: 24) mengungkapkan bahwa diksi diturunkan menjadi tiga bagian: Pertama, diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu situasi. Kedua, diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar. Ketiga, diksi yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosakata atau pembendaharaan kata bahasa itu.
Keraf membagi diksi menjadi dua macam makna, yakni: konotasi dan denotasi. Menurut Keraf (2010: 28-29) Diksi denotasi menunjuk (denote) kepada sesuatu referen, konsep, atau ide tertentu dari suatu referen yang paling dasar pada suatu kata. Sementara diksi konotasi adalah suatu jenis kata di mana stimulus dan respon mengandung nilai-nilai emosional. Selain itu Keraf (2010: 90) juga menambahkan adanya diksi konkret (khusus) yang merupakan diksi acuan terhadap suatu artian yang khusus yang diarahkan. Diksi konkret itu dimaksudkan demi mengamati imaji yang hendak ditampilkan. Ada pula diksi abstrak (umum) atau diksi yang mengacu pada suatu hal atau kelompok yang luas bidang lingkupnya (Keraf, 1998: 90). Kata-kata kejujuran, kesedihan dan religius merupakan contoh diksi abstrak, sebab diksi tersebut menimbulkan gagasan berbeda-beda pada setiap orang.
Secara keseluruhan puisi yang terdapat dalam buku kumpulan puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo ini memiliki empat jenis diksi yaitu denotasi, konotasi, konkret, dan abstrak. Berikut tabel pengkategorian diksi tersebut. 
	No
	Judul Puisi
	Jumlah Diksi

	
	
	Denotasi
	Konotasi
	Konkret
	Abstrak

	1
	Surat Cukur
	8
	3
	8
	4

	2
	Surat Kopi
	7
	2
	7
	4

	3
	Surat Kau
	4
	0
	4
	4

	4
	Surat Batu
	6
	3
	6
	2

	5
	Surat Pulang
	5
	1
	5
	4

	6
	Surat Libur
	4
	2
	3
	4

	7
	Surat Sarung
	8
	3
	8
	4

	8
	Surat Malam
	8
	3
	8
	4

	9
	Surat Senyap
	5
	5
	3
	1

	10
	Surat Kabar
	8
	3
	8
	4

	
	Jumlah
	63
	25
	60
	35


Tabel 1 Jumlah Diksi dalam Buku Puisi Surat Kopi

Dari tabel tersebut terlihat bahwa diksi-diksi yang mendominasi dalam puisi di buku Surat Kopi adalah diksi denotasi dan konkret. Hal ini menunjukkan bahwa puisi-puisi Joko Pinurbo dalam buku ini terlihat sangat lugas dan sedikit sekali memainkan gaya bahasa atau majas. Makna yang terbaca begitu jelas dan terang sehingga sangat sulit memungkinkan pembaca untuk menafsirkan ke dalam tafsir lain. 
Gaya bahasa dalam penulisan Joko Pinurbo dapat dikatan seperti gaya bahasa pada cerpen-cerpen konvensional pada umumnya yang sangat jarang menggunakan bahasa kias seperti majas. Puisi-puisi Joko Pinurbo ditulis mengalir begitu saja. Hal yang ingin ditawarkan Joko Pinurbo dalam puisi ini adalah kedalaman maknanya. Puisi-puisi tersebut seolah mengajak pembaca untuk sejenak memikirkan ulang tentang hal-hal yang remeh temeh dan sering diabaikan oleh orang, misalnya ketika menulis tentang kopi seperti dalam nukilan puisi berikut ini.
Lima menit menjelang minum kopi,
aku ingat pesanmu: “Kurang atau lebih,
setiap rezeki perlu dirayakan dengan secangkir kopi.”

Mungkin karena itu empat cangkir kopi sehari
bisa menjauhkan kepala dari bunuh diri.

Tidak ada permainan majas dalam nukilan puisi tersebut. Hal ini dikarenakan diksi denotasi dan konkret yang mendominasi diksi dalam puisi tersebut. Puisi nampak terang dan tidak ada keambiguaan. Hal yang ingin ditawarkan oleh Joko Pinurbo dalam nukilan puisi ini nampaknya memang tentang kedalaman makna, teruma dalam konteksnya tentang rezeki. Pembaca seolah diajak untuk merayakan berapa pun rezeki yang diterima hendaknya tetap dirayakan atau disyukuri. Yang menarik bahwa dalam mengajak perayaan setelah mendapatkan rezeki tersebut adalah merayakan dengan hal yang sangat sederhana: secangkir kopi. Diksi kopi dalam puisi ini memegang peran penting karena membuat rezeki, sesuatu hal yang banyak dicari oleh kebanyakan orang, menjadi hal sekunder setelah kopi, seperti yang tedapat dalam nukilan puisi tersebut bahwa kurang atau lebih setiap rezeki perlu dirayakan dengan secangkir kopi. Puisi tersebut seperti menyindir tentang kebiasaan buruk manusia yang lebih sering  menghitung-hitung jumlah rezeki yang diterima ketimbang bersyukur atau merayakan berapa pun yang diperolehnya. Kopi dalam puisi ini seperti ditujukan sebagai tujuan akhir dalam pencarian seseorang terhadap hal-hal yang diinginkannya, rezeki misalnya. Nominal menjadi tidak penting dalam puisi ini dan karena itulah penyair seperti mengajak pembaca untuk menemukan “kopinya” masing-masing.
Ajakan untuk memberikan harga pada sesuatu yang sering dilewatkan oleh kebanyakan orang juga ditemui dalam puisi Surat Pulang seperti dalam nukilan berikut.
Tenanglah. Aku tak akan pernah mengharap
oleh-oleh dari orang yang hidupnya susah.
Kamu bisa pulang dengan rindu
yang masih utuh saja sudah merupakan berkah. 

Pulang ya pulang saja. Tak usah repot-repot
membawa buah tangan yang hanya akan 
membuat tanganku gemetar dan mataku basah.

Dalam nukilan puisi tersebut juga tidak ditemukan majas, mirip seperti nukilan puisi yang dinukilkan sebelumnya. Seandainya tidak menggunakan enjabemen maka nukilan tersebut bentuknya hampir sama dengan cerpen. Diksi-diksi dalam nukilan puisi ini juga kebanyakan adalah diksi denotasi. Tidak ada maksud lain dan juga keambiguan di dalamnya. Memang dalam nukilan puisi ini juga ditemukan diksi konotasi seperti /buah tangan/ namun hal itu tidak akan membingungkan pembaca karena buah tangan sudah sering didengar bahkan digunakan oleh kebanyakan orang sehingga kecil kemungkinan untuk memunculkan tafsir lain dari diksi tersebut. Diksi /buah tangan/ dipilih untuk memperbanyak kosa kata yang dimunculkan dan menghindari kesamaan diksi yang telah dipakai pada bait sebelumnya yaitu /oleh-oleh/. Begitu juga dengan pengungkapan /mataku basah/ yang digunakan sebagai pengganti dari diksi /menangis/. Dalam nukilan puisi tersebut terlihat bahwa Joko Pinurbo tidak bertele-tele dengan puisi yang ditulisnya. Ini terlihat dari perkataan tokoh aku dalam puisi tersbut yang secara langsung mengatakan apa yang diingkan dan yang tidak diinginkan tentang kepulangan tokoh kamu. 
Dalam sepeuluh puisi yang dijadikan bahan penelitian ini juga ditemukan diksi konkret yang jumlahnya hampir menyamai dengan diksi denotasi. Perbedaan yang paling mendasar antara diksi denotasi dengan diksi konkret terdapat dalam hal visualisasi dalam diksi yang digunakan. Diksi konkret lebih menuntuk untuk menunjukkan bagaimana bentuk atau wujud diksi yang dipilih.  Perbedaan diksi denotasi dan diksi konkret lebih jelas terlihat misalnya dalam puisi Surat Senyap:
Waktumu sebentar lagi habis, hujan.
Malam akan datang dan kau menjadi gema

Dalam nukilan puisi tersebut ditemukan dua diksi denotasi yaitu diksi /malam/ dan /gema/. Kedua diksi tersebut adalah diksi yang termasuk diksi denotasi namun tidak dapat masuk ke dalam kategori diksi konkret karena diksi /malam/ dan diksi /gema/ tidak memiliki wujud yang konkret, meskipun tetap saja kebanyakan orang telah mengerti apa itu malam dan gema.
Diksi konotasi juga ditemukan dalam sepuluh puisi Joko Pinurbo dalam buku ini. Diksi konotasi memiliki arti yang tidak dapat dipahami secara langsung oleh pembaca. Hal ini dikarenakan adanya bahasa kias (figurative language) yang dapat digunakan untuk menyatakan sesuatu secara tidak langsung. Ekspresi tidak langsung itu menurut Riffaterre (1978: 2) dilakukan oleh penyair karena tigal hal, pertama karena penggantian atau pemindahan arti (displacing of meaning). Kedua karena penyimpangan arti (distorsing of meaning), dan ketiga karena penciptaan arti (creating of meaning).
Penggantian atau pemindahan arti dalam sepuluh puisi di buku Surat Kopi ini terutama disebabkan oleh personifikasi dan metafora yang merupakan ragam bahasa kias. Personifiakasi dapat terlihat dalam nukilan sajak berjudul Surat Batu berikut.
Aku suka duduk membaca dan melamun
di atas batumu dan bisa merasakan denyutnya.
Kadang mimpiku tertinggal di atas batumu
dan mungkin terserap ke dalam rahimnya.

Hujan sangat mencintaimu batumu dan cinta hujan
lebih besar dari cintamu. Aku senang 
melihat batumu megap-megap dicumbu hujanku.

Akhirnya batumu hamil. Dari rahim batumu
lahir air mancur kecil yang menggemaskan.
Air mancur itu sekarang sudah besar,
sudah bisa berbincang-bincang dengan hujan.

Dari nukilan tersebut terdapat majas personifikasi. Majas personifikasi merupakan majas yang memberikan sifat kepada benda-benda mati seperti sifat manusia. Majas tersebut terutama terlihat pada kalimat /Kadang mimpiku tertinggal di atas batumu/dan mungkin terserap ke dalam rahimnya.// Dilanjutkan lagi oleh bait setelahnya dalam kalimat /Hujan sangat mencintaimu batumu dan cinta hujan/lebih besar dari cintamu. Aku senang/melihat batumu megap-megap dicumbu hujanku.// Hingga pada bait terakhir dalam nukilan puisi tersebut yaitu /Akhirnya batumu hamil. Dari rahim batumu/lahir air mancur kecil yang menggemaskan./Air mancur itu sekarang sudah besar,/sudah bisa berbincang-bincang dengan hujan.// Ragam bahasa lain yang ditemukan adalah metafora. Ragam bahasa tersebut dapat dilihat dari nukilan sajak yang berjudul Surat Cukur berikut.
Subuh tadi aku dicukur. Aku didatangi
tukang cukur gondrong dan gila. Ia menghunus
pisau cukurnya sambil mencengkeram tengkukku:
“Aku ingin membuat garis merah di lehermu.”

Di masa kecilku tukang cukur itu pernah
menggunduli kepalaku di bawah pohon beringin,
lalu mengantarkanku pulang dengan sepedanya.
Setelah itu aku tak pernah lagi melihatnya.

Sebagian rambutku sudah jadi rambut salju.
Jangan sedih. Aku belum lupa cara berbahagia.
Dompet boleh padam, rezeki tetap menyala.

Di dalam cermin ada matahari yang pemalu.
Matahariku kecil saja dan tidak sombong.
Aku tak bisa melihat matahari kecilku
sebab ia sembunyi di belakang kepalaku.

Metafora dalam nukilan sajak tersebut terutama terdapat dalam kalimat /“Aku ingin membuat garis merah di lehermu.”// Garis merah dalam nukilan sajak tersebut dapat dimaknai sebagai goresan kulit yang terluka lalu mengeluarkan darah. Metafora lain dalam sajak ini juga terlihat dalam kalimat /Sebagian rambutku sudah jadi rambut salju.// Rambut salju dalam kalimat tersebut digunakan untuk membandingakan secara langsung antara rambut yang sudah menua atau memutih dengan diksi /salju/ karena memang begitulah fungsi dari metafora, membandingkan dua benda yang berlainan tanpa menggunakan kata pembanding. Metafora berikut yang terlihat terdapat pada kalimat /Aku tak bisa melihat matahari kecilku/sebab ia sembunyi di belakang kepalaku.// Matahari kecil yang bersembunyi di belakang kepala tokoh aku dalam puisi tersebut dapat dimaknai sebagai pusaran rambut yang terletak tepat di pusat rambut di tiap kepala seseorang. Pusat rambut tersebut dapat digantikan artinya sebagai matahari karena matahari merupakan pusat tata surya dan orbit-orbit yang mengelilingi matahari dapat disamakan seperti rambut yang mengelilingi pusaran rambut di kepala. 
Diksi abstrak juga ditemui dalam beberapa puisi Joko Pinurbo meskipun jumlahnya paling sedikit diantara diksi-diksi lainnya. Diksi abstrak digunakan untuk menimbulkan gagasan yang berbeda-beda pada seseorang. Diksi abstrak misalnya terdapat pada puisi Surat Kau seperti dalam nukilan puisi berikut.
Kau tidak ada di tanganku
ketika aku membutuhkan jarimu
untuk menggubah gundahku.

Kau tidak ada di sarungku
ketika aku membutuhkan jingkrunganmu
untuk meringkus dinginku.

Kau tidak ada di bibirku
ketika aku membutuhkan aminmu
untuk meringkas inginku.

Kau tidak ada di mataku
ketika aku membutuhkan pejammu
untuk merengkuh tidurku

Diksi abstrak dalam nukilan puisi tersebut terlihat pada diksi /gundahku/, /dinginku/, dan /inginku/. Diksi abstrak lebih menekankan pada sesuatu hal yang hanya bisa dirasakan oleh manusia namun memiliki kriteria masing-masing sesuai dengan apa yang dirasakan oleh seseorang tersebut. Rasa gundah, dingin, dan ingin adalah perasaan yang sangat personal. 
Secara keseluruhan diksi denotasi dan diksi konkret mendominasi dalam puisi-puisi Joko Pinurbo tersebut. Hal ini secara tidak langsung memberi asumsi bahwa puisi cenderung mempergunakan diksi-diksi yang mengemban impresi daripada imajis. Hal lain yang ingin ditunjukkan Joko Pinurbo melalui puisi-puisi tersebut adalah mengajak pembaca untuk merenungkan kedalaman makna dalam setiap puisinya. Dalam penelitian ini, kajian stilistika dimaksudkan untuk menerangkan sesuatu yang dalam dunia kesastraan untuk menerangkan hubungan bahasa dengan fungsi artistik dan maknanya (Leech & Short, 2007:11). Kajian stilistika dimaksudkan untuk menjelaskan fungsi keindahan penggunaan bentuk kebahasaan: mengapa atau bagaimana sebuah bentuk dikatakan memunyai fungsi estetis. Atau, ia dapat juga bertujuan untuk menentukan seberapa jauh dan dalam hal apa serta bagaimana pengarang mempergunakan tanda-tanda linguistik untuk memperoleh efek khusus, yang dalam penelitian ini adalah kedalaman makna dengan menggunakan diksi-diksi yang mengemban impresi daripada imajis.
KESIMPULAN
Penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa penggunaan diksi denotasi dalam sepuluh puisi yang terdapat di buku kumpulan puisi Surat Kopi karya Joko Pinurbo cukup intensif. Penggunaan diksi denotasi tersebut membuat puisi nampak terang karena tidak banyak menggunakan bahasa kias. Puisi nampak sederhana namun tetap menjanjikan kedalaman makna yang membuat pembaca pada akhirnya diajak untuk merenungi atau pun memikirkan kembali tentang peristiwa-peristiwa yang dibangun dalam puisi-puisi tersebut. Dengan demikian, sepuluh puisi Joko Pinurbo dalam kumpulan puisi ini dapat juga digunakan sebagai bahan pengajaran sastra Indonesia yang memudahkan bagi para siswa. Kesederhanaan puisi-puisi tersebut dapat memudakan para siswa untuk belajar dan mencoba membuat puisi sendiri dengan diksi yang tidak rumit seperti diksi denotasi dan konkret yang tidak banyak memainkan bahasa kias.
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